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Rendy Hiskia M. Pasaribu  

NIM. 08051381722088 

ABSTRAK 

 

Rendy Hiskia M. Pasaribu.  08051381722088.  Analisis Perbandingan Akurasi 

Nilai Klorofil-A Dengan Menggunakan Citra Landsat 8 dan Sentinel 2A di 

Perairan Teluk Betung Timur, Provinsi Lampung 

 

(Pembimbing : Tengku Zia Ulqodry, Ph.D dan Dr. Riris Aryawati, M. Si.) 

 

Variasi produk citra yang tersedia saat ini memberikan kemudahan dalam 

pemantauan indikator klorofil-a yang ada di suatu perairan. Pentingnya memilih 

citra satelit yang memiliki keakuratan tinggi merupakan salah satu cara untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi penginderaan jauh dalam pemantauan 

indikator klorofil-a dan kesuburan perairan. Teluk Betung Timur merupakan salah 

satu wilayah perairan yang terletak di Provinsi Lampung yang memiliki hasil 

sumberdaya ikan yang cukup besar. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

keakuratan citra Landsat 8 dan Sentinel 2A dengan menggunakan algoritma 

berbeda dalam pemantauan indikator klorofil-a. Pengambilan data in situ pada 

bulan April 2021 dan pengolahan data citra perekaman bulan April 2021 dengan 

menggunakan algoritma Pentury (1997) dan Nuriya et al. (2010). Hasil yang 

diperoleh pada penelitian ini adalah nilai kandungan klorofil-a in situ memiliki rata-

rata nilai sebesar 0,756 mg/m³ dan nilai kandungan klorofil-a yang diperoleh dari 

pengolahan data citra satelit adalah sebesar 0,174 – 4,237 mg/m³. Produk citra yang 

memiliki akurasi tinggi ialah citra Landsat 8 dengan hasil yang diperoleh dengan 

menggunakan algoritma Nuriya et al. (2010).  

 

Kata Kunci : Klorofil-a, Landsat 8, Sentinel 2A, Teluk Betung Timur.
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ABSTRACT 

 

 

Rendy Hiskia M. Pasaribu. 08051381722088. Comparative Analysis of 

Chlorophyll-A Value Accuracy Using Landsat 8 and Sentinel 2A Imagery in 

East Betung Bay Waters, Lampung Province 

 
 

(Supervisors: Tengku Zia Ulqodry, Ph.D and Dr. Riris Aryawati, M. Si.) 

 

The variety of image products available today provide convenience in 

monitoring the chlorophyll-a indicator in a waters. The importance of choosing 

satellite images that have high accuracy is one way to optimize the use of remote 

sensing technology in monitoring chlorophyll-a indicators and water fertility. East 

Betung Bay is one of the water areas located in Lampung Province which has a 

fairly large fish resource yield. The purpose of this study was to analyze the 

accuracy of Landsat 8 and Sentinel 2A images using different algorithms for 

monitoring the chlorophyll-a indicator. In situ data retrieval in April 2021 and 

processing of recorded image data in April 2021 was analyzed using the Pentury 

(1997) and Nuriya et al. (2010). The results obtained in this study were the value 

of chlorophyll-a content in situ has an average value of 0.756 mg/m and the value 

of chlorophyll-a content obtained from processing satellite image data is 0.174 - 

4.237 mg/m³. Image products that had high accuracy were Landsat 8 images with 

the results obtained using the Nuriya et al. (2010). 

 

Keywords : Chlorophyll-a, Landsat 8, Sentinel 2A, East Betung Bay. 
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RINGKASAN 

 

Rendy Hiskia M. Pasaribu.  08051381722088.  Analisis Perbandingan Akurasi 

Nilai Klorofil-A Dengan Menggunakan Citra Landsat 8 dan Sentinel 2A di 

Perairan Teluk Betung Timur, Provinsi Lampung 

 

(Pembimbing : Tengku Zia Ulqodry, Ph.D dan Dr. Riris Aryawati, M. Si.) 

 

 Ketersediaan variasi produk citra satelit yang ada pada saat ini menjadikan 

produk citra satelit dapat dipilih dengan mempertimbangkan keakuratannya dalam 

mendeteksi sebaran kandungan klorofil-a di perairan. Teluk Betung Timur 

merupakan salah satu wilayah perairan yang terletak di Provinsi Lampung yang 

memiliki hasil sumberdaya ikan yang cukup besar. Pentingnya optimalisasi 

pengelolaan sumberdaya ikan pada perairan Teluk Betung Timur mendorong 

penggunaan teknologi penginderaan jauh untuk berperan dalam merealisasikannya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis keakuratan citra Landsat 8 dan 

Sentinel 2A dalam pemantauan indikator klorofil-a serta menghasilkan informasi 

produk citra satelit yang memiliki akurasi tinggi di suatu perairan. 

 Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan metode pengambilan data in 

situ pada bulan April 2021 dan pengolahan data citra Landsat 8 dan citra Sentinel 

2A yang merupakan hasil rekaman pada bulan April 2021. Analisis data klorofil-a 

in situ dilakukan dengan menggunakan metode spektrofotometri serta untuk 

pengolahan data citra satelit menggunakan algoritma Pentury (1997) dan Nuriya et 

al. (2010). Pengujian akurasi antara data citra dan data in situ dilakukan dengan 

metode analisis regresi dan metode analisis nilai RSR.  

Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa nilai kandungan klorofil-a in 

situ yang tersebar di perairan Teluk Betung Timur memiliki rata-rata nilai sebesar 

0,756 mg/m³ dan nilai kandungan klorofil-a yang didapat dari pengolahan data citra 

satelit adalah sebesar 0,174 – 4,237 mg/m³. Keakuratan produk citra satelit yang 

memperoleh nilai kandungan klorofil-a yang mendekati dengan nilai kandungan 

klorofil-a in situ dihasilkan oleh produk citra satelit Landsat 8 dengan menggunakan 

algoritma Nuriya et al. (2010). 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perairan Teluk Betung Timur merupakan wilayah perairan di Provinsi 

Lampung yang berhadapan langsung dengan Selat Sunda dan Pulau Jawa. 

Masyarakat pesisir Lampung sejak dahulu telah menggunakan wilayah perairan ini 

sebagai sumber mata pencaharian nelayan karena potensi sumber daya ikannya. 

Keberadaan sumber daya ikan yang melimpah berkaitan erat dengan kondisi 

klorofil-a perairan yang berhubungan dengan kelimpahan fitoplankton. Perairan 

Teluk Betung Timur juga dipenuhi oleh aktivitas manusia lainnya, mulai dari jalur 

pelayaran yaitu aktivitas transportasi perkapalan, hingga aktivitas perindustrian 

yang pabriknya berada di sepanjang pesisir perairan teluk. Aktifitas manusia ini 

diduga dapat mempengaruhi kondisi klorofil-a di perairan Teluk Betung Timur. 

Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya zaman, wilayah pesisir di 

berbagai wilayah mulai terjadi perubahan. Terkhususnya di Perairan Teluk Betung 

Timur, perubahan yang terjadi berupa pemanfaatan wilayah pesisir yang digunakan 

sebagai tempat pembangunan seperti sarana transportasi dan kebutuhan 

perindustrian. Disamping itu, pemanfaatan wilayah lainnya berupa tempat rekreasi, 

lahan pemukiman, dan tempat pembuangan limbah yang terjadi di sepanjang 

wilayah pesisir Perairan Teluk Betung Timur. Adapun dampak positif yang 

diperoleh dari aktivitas-aktivitas yang terjadi, namun tidak dapat terhindarkan pula 

dampak negatif yang diterima oleh makhluk hidup yang hidup di sekitar wilayah 

pesisir tersebut (Zakiyah et al. 2019).  

Menurut Prianto et al. (2013) pentingnya meninjau parameter yang ada di 

suatu perairan adalah salah satu cara untuk dapat memahami bagaimana pengelolaan 

sumberdaya perikanan, salah satunya klorofil-a yang merupakan pigmen penting 

bagi kelangsungan hidup fitoplankton sebagai produsen utama. Fitoplankton di 

perairan dapat tumbuh dengan subur dengan bantuan zat hara yang menjadi 

pendorong utama pertumbuhan dari fitoplankton, dan menyangkut hal tersebut 

kelimpahan produsen utama menjadi tempat berkumpulnya konsumen pertama 

hingga konsumen tingkat atas yaitu ikan. Oleh sebab itu diketahuinya kandungan 

klorofil-a yang tinggi di suatu wilayah perairan menjadi kunci utama efektivitas 

pemberdayaan sumberdaya perikanan. 



2 
 

 

Hingga saat ini teknologi sudah semakin berkembang dan maju, sehingga 

seluruh aspek yang ada pasti berkaitan dengan teknologi. Terkhususnya dibidang 

perikanan dan kelautan, teknologi tercipta untuk mempermudah dalam proses 

pemantauan dan pengelolaan sumberdaya perikanan di berbagai wilayah perairan 

di Indonesia. Kemudahan dalam memantau sebaran kandungan klorofil-a di 

perairan membuat gerakan yang efektif tanpa harus mengeluarkan banyak biaya 

dan kesulitan dalam menjangkau wilayah perairan yang sulit dijangkau. 

Penggunaan teknologi penginderaan jauh dapat dioptimalkan untuk dimanfaatkan 

dalam pemantauan kondisi parameter perairan diantaranya kandungan klorofil-a di 

suatu perairan. 

Ada banyak sekali produk citra yang tersedia dari masing-masing satelit 

yang berbeda dan masing-masing dari produk citra tersebut juga memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Terdapat produk citra yang memiliki resolusi yang 

sangat baik sehingga dapat digunakan untuk perolehan hasil yang sangat baik, 

namun terdapat keterbatasan dalam hal pengaksesan produknya dikarenakan 

produk citra tersebut berbayar. Tentunya hal tersebut sedikit menyulitkan bagi 

pengguna yang memiliki keterbatasan dalam pengoptimalan biaya. Beberapa citra 

yang tidak berbayar adalah Landsat 8 dan Sentinel 2A. 

Pemanfaatan produk citra Landsat 8 telah digunakan pada beberapa 

penelitian sebelumnya dan memberikan hasil yang menunjukkan kemudahan dalam 

menentukan nilai kandungan klorofil-a, terutama nilai kandungan klorofil-a yang 

sesuai dengan nilai kandungan klorofil-a yang berada di kolom perairan. Dalam 

penelitian tersebut, penggunaan produk citra Landsat 8 dapat menghasilkan nilai 

korelasi antara nilai klorofil-a citra dan nilai klorofil-a In situ yang tinggi dengan 

nilai sebesar 0,75 (Nuzapril et al. 2017). 

Hal yang sama juga pernah dilakukan pada penelitian sebelumnya yang 

mengkaji tentang menentukan nilai klorofil-a melalui data citra yang disesuaikan 

dengan nilai klorofil-a yang berada di kolom perairan, namun dengan menggunakan 

produk citra yang berbeda. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Zuhary 

(2021), pemetaan sebaran nilai klorofil-a dilakukan dengan menggunakan produk 

citra dari satelit Sentinel 2A, yang mana pada penggunaannya menghasilkan nilai 

klorofil-a yang cukup baik dan sesuai dengan kondisi kandungan nilai klorofil-a 

yang berada di kolom perairan.   
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Dengan membandingkan nilai kandungan konsentrasi klorofil-a di perairan 

Teluk Betung Timur yang dihasilkan oleh produk citra Landsat 8 dan citra Sentinel 

2A, penelitian ini diharapkan mampu menentukan keoptimalan dari penggunaan 

kedua produk citra yang lebih akurat dan sesuai dengan kondisi nilai kandungan 

klorofil-a yang berada di kolom perairan, sehingga mampu memberikan opsi untuk 

menyarankan penggunaan produk citra yang sesuai untuk penelitian selanjutnya di 

perairan Teluk Betung Timur, Provinsi Lampung. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Perairan di Teluk Betung Timur menyimpan cukup banyak sumberdaya 

perikanan yang dapat dikelola secara baik dan optimal. Namun, disamping 

sumberdaya perikanan yang dapat dikatakan cukup melimpah tersebut dalam 

pengoptimalannya masih saja ditemukan banyak kendala. Rangkaian permasalahan 

tersebut berupa macam-macam cara nelayan dalam menentukan tempat 

penangkapan ikan. Hingga saat ini, banyak dari kalangan nelayan yang masih 

menggunakan cara tradisional untuk menentukan daerah penangkapan ikan yang 

tentunya lebih banyak mengeluarkan tenaga dan biaya. 

 Perkembangan teknologi yang cukup pesat saat ini banyak menyediakan 

kemudahan dengan berbagai cara untuk dapat mengolah data yang khususnya 

mengelola data sumberdaya perikanan. Klorofil-a yang mampu diyakini sebagai 

indikator utama dari kesuburan suatu perairan dapat dideteksi keberadaannya 

dengan menggunakan teknologi penginderaan jauh. Teknologi penginderaan jauh 

dapat digunakan sebagai suatu cara yang efisien dalam memperoleh suatu data 

tanpa bersusah payah menjangkau daerah objek yang mungkin berada di wilayah 

yang sulit dijangkau. 

 Teknologi penginderaan jauh mengandalkan penyajian data yang diperoleh 

dari citra satelit, dan sampai saat ini, ada banyak sekali satelit yang diluncurkan 

untuk mengorbit bumi dan memperoleh rekaman objek-objek yang ada 

dipermukaan bumi. Masing-masing daripada satelit itu sendiri memproduksi hasil 

produk citra yang berbeda-beda kualitas dari hasil rekamannya. Maka dari itu, 

pentingnya dalam memilih produk hasil rekaman suatu citra yang sesuai akan 

mempengaruhi hasil pengolahan data yang akurat dan tepat sesuai dengan data yang 

ada di lapangan.  
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 Hingga saat ini pengkajian tentang klorofil-a sebagai pigmen utama dari 

produsen utama yaitu fitoplankton masih dilakukan dengan cara umum yang masih 

mempunyai banyak kekurangan dalam proses perolehannya. Kekurangan tersebut 

berupa diperlukannya banyak tenaga dan biaya yang dapat dihabiskan, selain itu 

kesulitan dalam menjangkau area spasial yang luas juga cukup menyulitkan dalam 

memperoleh hasil kajian mengenai klorofil-a yang tersebar di perairan. Maka dari 

itu, solusi yang dapat diambil untuk mengatasi kekurangan tersebut berupa 

pemanfaatan teknologi satelit yang saat ini menjadi sarana penyedia produk dalam 

bentuk citra satelit yang dapat digunakan untuk menyimpan data sinoptik dari area 

perairan luas yang sulit dijangkau. 

 Tersedianya berbagai macam jenis produk citra yang ada pada saat ini 

menjadikan produk citra tersebut bervariasi dalam keunggulan spesifikasi yang 

dimiliki citra tersebut. Maka dari itu pentingnya untuk meninjau keunggulan 

spesifikasi yang dimiliki oleh suatu citra sangat perlu dilakukan untuk dapat 

memperoleh hasil data yang tingkat keakuratannya tinggi dan cukup sesuai hasilnya 

dengan data yang diperoleh dari lapangan. Produk citra satelit Landsat 8 hingga saat 

ini masih banyak dipakai dikalangan umum karena spesifikasinya yang tergolong 

cukup baik dalam memberi hasil data yang akurasinya tidak jauh berbeda dengan 

data yang diperoleh dari lapangan. 

 Sebelumnya, produk citra Landsat 8 memiliki 11 band dengan karakteristik 

dari tiap band yang berbeda-beda mulai dari band 1 (Coastal/Aerosol) yang 

memiliki panjang gelombang sebesar 0,452 – 0,451 μm hingga band 11 (TIRS-2) 

dengan panjang gelombang sebesar 11,50 – 12,51 μm dan dengan rata-rata band 

yang memiliki resolusi sebesar 30 m. Selain produk citra dari satelit Landsat 8 yang 

memiliki resolusi 30 m, saat ini juga telah diluncurkan satelit yang menyediakan 

produk citra yang memiliki spesifikasi yang cukup baik dengan rata-rata band yang 

memiliki resolusi sebesar 10 m, yaitu satelit Sentinel 2A. 

Produk citra yang dihasilkan oleh Sentinel 2A yang juga cukup baik dalam 

memberi data serta tingkat keakuratannya yang tinggi ini memiliki 13 band dengan 

karakteristik dari tiap band yang berbeda, mulai dari band 1 (Coastal/Aerosol) yang 

memiliki panjang gelombang yang lebih kecil daripada citra Landsat 8 yaitu sebesar 

0,443 μm hingga band 12 (SWIR) dengan panjang gelombang sebesar 2,190 μm 

dan dengan rata-rata band yang memiliki resolusi dibawah 30 m. melalui 
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keakuratannya dengan data yang berasal dari lapangan, menjadikan produk citra 

yang disediakan oleh satelit ini tidak kalah banyak digunakan dalam penelitian 

tertentu.  

 Produk citra satelit Landsat 8 dan Sentinel 2A sama-sama dapat diperoleh 

secara gratis melalui situs khusus dari masing-masing laman web yang telah 

disediakan oleh organisasi satelit tersebut. Karena spesifikasi masing-masing 

komponen yang dimiliki oleh citra Landsat 8 dan Sentinel 2A yang tidak jauh 

berbeda, sangat penting dilakukannya uji akurasi data yang diberikan dari 

pengolahan kedua citra dengan data yang diperoleh dari lapangan, untuk 

mendapatkan jawaban atas pemakaian produk citra yang dapat dipakai secara terus 

menerus dan memiliki tingkat keakuratan yang tinggi dalam keberlanjutan 

penelitian di wilayah pesisir dan laut. 

 Berdasarkan uraian tersebut maka dibentuk perumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peran produk citra satelit yang tersedia dalam hubungannya dengan 

pemantauan indikator klorofil-a di perairan? 

2. Jenis citra apa yang lebih akurat dengan hasil data klorofil-a yang ada di 

lapangan? 

3. Algoritma mana yang sesuai dan memiliki keakuratan tinggi untuk menentukan 

nilai kandungan klorofil-a di perairan? 

4. Bagaimana akurasi produk citra yang menampilkan hasil data klorofil-a dalam 

mempermudah nelayan untuk mengetahui wilayah penangkapan ikan? 
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Kerangka pemikiran ini disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis sebaran klorofil-a perairan Teluk Betung Timur Provinsi 

Lampung berdasarkan analisis citra satelit Landsat 8 dan Sentinel 2A. 

2. Menganalisis keakuratan citra Landsat 8 dan Sentinel 2A berdasarkan nilai 

pengukuran klorofil-a di lapangan. 

3. Menentukan salah satu algoritma yang sesuai untuk mendapatkan nilai 

kandungan klorofil-a yang akurat seperti di lapangan. 

4. Menghasilkan informasi produk citra yang memiliki akurasi tinggi dalam 

pemantauan indikator klorofil-a di wilayah perairan Teluk Betung Timur.  

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi tentang daerah 

penangkapan ikan yang lebih tepat dan akurat dengan menggunakan citra pilihan  

yang memiliki akurasi tinggi melalui pendeteksian sebaran klorofil-a di perairan  

Teluk Betung Timur, Provinsi Lampung. 

Penginderaan Jauh Data In Situ 

Citra Satelit 

Landsat 8 Sentinel 2A  

Klorofil-a 

Nilai Klorofil-a Nilai Klorofil-a Nilai Klorofil-a 

Algoritma 

-Pentury (1997) 

-Nuriya et al. (2010) 

Algoritma 

-Pentury (1997) 

-Nuriya et al. (2010) 

Perbandingan akurasi nilai Klorofil-a 
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